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Abstract. This study aims to identify the role of incentives and motivation on employee performance. This study
is a qualitative descriptive study. Respondents are employees of PT.Kb Bank Thk. The data source uses primary
data. Primary data was obtained from interviews with employees of PT.Kb Bank Tbk which were conducted in
November 2024. The results of the study indicate that there is an influence between incentives and motivation on
employee performance at PT.Kb Bank Tbk. The managerial implications in this study are that companies must be
adaptive in responding to matters related to incentives and motivation. The need for a draft regulation that can
provide achievements in providing other incentives and the need for stimulus so that employees can be motivated
to work such as employee gathering activities and certified training can be some options for this.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran insentif dan motivasi terhadap kinerja karyawan.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Responden karyawan PT.Kb Bank Thk. Sumber data
menggunakan data primer. Data primer diperoleh dari wawancara kepada karyawan PT.Kb Bank Tbk yang
dilaksanakan pada bulan November 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara insentif
dan motivasi terhadap kinerja karyawan di PT.Kb Bank Tbk. Implikasi manajerial dalam penelitian ini yaitu
perusahaan harus adaptif menyikapi hal yang berkaitan dengan insentif serta motivasi. Perlunya rancangan aturan
yang dapat memberikan prestasi dalam pemberian insentif lain serta perlunya stimulus agar karyawan dapat
termotivasi dalam bekerja seperti kegiatan employee gathering serta pelatihan tersertifikasi dapat menjadi
beberapa opsi untuk hal tersebut.

Kata Kunci: Insentif, Kinerja, Karyawan.

1. LATAR BELAKANG

Setiap perusahaan membutuhkan karyawan sebagai sumber daya manusia yang
mempunyai peran penting sebagai penunjang kelancara tugas dalam suatu perusahaan.sebagai
sumber daya manusia, maka dari itu karyawan merupakan aset terpenting dibandingkan faktor
produksi lainnya,karena karyawan adalah penggerak utama berjalannya sebuah perusahaan.
Menurut John (2024), Sumber Daya Manusia adalah cara paling umum untuk memperoleh,
menyiapkan, menilai dan memberi upah untuk pekerja, dan menangani hubungan kerja,
kesejahteraan dan keamanan, serta masalah kesopanan. Menurut Martinez-Falco et al., (2024),
sangat penting bagi bisnis untuk membimbing, mengarahkan, dan mempekerjakan karyawan
agar mereka dapat bekerja secara produktif menuju tujuan manajemen SDM perusahaan.
Menurut Marquardt & Kearsley (2024), kinerja adalah komponen penting dari perkembangan
perusahaan semakin meningkat kinerja karyawan, semakin penting bagi pertumbuhan bisnis

dan semakin meningkat kinerja karyawan, semakin cepat tujuan perusahaan tercapai.
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Pada umumnya menurut Esposito & Ferrante (2024) insentif diberikan sebagai pemacu
produktivitas dan efisiensi perusahaan dengan memanfaatkan kinerja karyawan yang memiliki
kinerja tidak optimal. Oleh karenanya adanya pemberian insentif harapannya adalah karyawan
dapat bekerja dengan baik untuk perusahaannya. Pemberian insentifnya diharuskan
diperhatikan oleh setiap perusahaannya. Semangat tidaknya karyawan dapat dipengaruhi dari
besar kecilnya insentif yang diperoleh. Jika insentif yang diterima tidak sesuai pengorbanannya
dalam bekerja maka karyawan akan tidak bersemangat dan malas, akhirnya berdampak pada
semangat kerja yang menurun dan melakukan pekerjaan dengan semaunya tanpa ada kepuasan
kerja yang memadai.

Di dalam setiap diri karyawan, terdapat berbagai perilaku yang diiringi dengan berbagai
kebutuhan yang ingin diwujudkan. Dalam upaya mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan, Kkinerja karyawan sangat dibutuhkan. Ada berbagai macam faktor yang
mempengaruhi Kinerja tersebut diantaranya adalah insentif dan motivasi. Insentif biasanya
berupa finansial maupun non finansial, yang dapat menjadi dorongan langsung bagi karyawan
untuk meningkatkan produktivitas dan kinerja dalam perusahaan. Faktor motivasi biasanya
bersifat psikologis memainkan peran penting dalam membangun sebuah komitmen dan
semangat kerja yang tinggi. Motivasi merupakan proses dimana kebutuhan-kebutuhan
mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah tercapainya
tujuan tertentu (Sihite et al., 2024).

Menurut Sanjaya & Febrian (2024) Setiap organisasi menuntut keunggulan dari
pekerjanya. Melalui ulasan kinerja, seseorang dapat belajar tentang kinerja karyawan. Jika
kinerja seorang karyawan dibandingkan dengan tolok ukur penilaian Kkinerja organisasi,
dimungkinkan untuk menentukan apakah mereka dapat bekerja dengan sukses atau tidak dari
hasil evaluasi kinerja mereka. Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji peran insentif dan motivasi terhadap kinerja karyawan, serta untuk memberikan
rekomendasi bagi organisasi dalam merancang sistem insentif dan strategi motivasi yang lebih
efektif.

2. KAJIAN TEORITIS
Insentif

Insentif dikemukakan Ampong (2024) merupakan wujud pemberian kompensasi secara
langsung yang dihubungkan oleh tingkat kinerja karyawan. Jenis kompensasi lainnya setiap
perusahaan memberikan secara berbeda yakni sebagai tunjangan serta peningkatan

kesejahteraan karyawan berdasarkan tingkat kinerjanya (Sharma & Sharma, 2024). Pemberian
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insentif finansial sangatlah berarti serta bermanfaat bagi pemenuhan kebutuhan karyawan dan
keluarganya (Ranta & Ylinen, 2024).

Melalui kebijakan pemberian sistem insentif, sistem pemberian kompensasi diharapkan
mampu menciptakan hubungan timbal balik dimana karyawannya memperoleh keadilan
berupa pemberian kompensasi yang bisa meningkatkan produktivitas dan motivasi kinerjanya,
sedangkan untuk perusahaannya akan meningkatkan produktivitas usahanya. Oleh sebab itu
apabila karyawannya memandang insentif finansialnya tidak memadai, serta motivasi
karyawannya dapat menurun. Sebaliknya dikarenakan insentif finansial dapat meningkatkan
semangat kerja karyawannya, atau sebagai pemacu motivasi kerja untuk karyawannya supaya
bersedia melakukan pekerjaannya serta meningkatkan Kkinerjanya. Supaya efektif, sistem
penghargaan perusahaannya sebaiknya menyediakan tiga hal diantaranya, tingkat
penghargaannya cukup memenuhi kebutuhan dasarnya, keadilan dengan pasar kerja eksternal,

keadilan di perusahaan perilaku individu/ perusahaan terkait kebutuhannya.

Motivasi

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya
perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan (Reeve, 2024). Dalam kehidupan berorganisasi,
termasuk kehidupan berkarya dalam organisasi bisnis, aspek motivasi kerja mutlak mendapat
perhatian serius dari para manajer (Boselie, & van der Heijden, 2024). Motivasi dikemukakan
Dawson et al., (2024), merupakan cara untuk memanfaatkan atau mempekerjakan pegawai
yang memberikan manfaat kepada organisasi. Dengan adanya motivasi dimaksudkan
pemberian stimulan kepada karyawan agar bekerja dengan segala daya dan upaya.

Menurut Al-refaei et al., (2024), karyawan yang termotivasi umumnya cenderung lebih
berkomitmen dalam tugas-tugas mereka.dan begitu juga sebaliknya bagi karyawan yang
kurang termotivasi mungkin akan merasa tidak terlibat atau tidak puas yang akan berdampak
negatif pada pekerjaan mereka. Perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung, memberikan penghargaan atas pencapaian tingkat kinerja karyawan dalam
perusahaan (Marrucci et al., 2024).

Kinerja Karyawan

Pandangan lain adalah bahwa penulis yang menganggap bahwa pengukuran kinerja
muncul selama revolusi industri (Yuliana et al., 2016). Entah cara kita dapat mengatakan
dengan pasti bahwa manajemen kinerja muncul sebagai daerah penelitian yang dominan di

awal 50-an, ketika akademisi dan praktisi memiliki ketertarikan pada kebutuhan untuk
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mengukur Kkinerja dan pengukuran konsekuensi. Keberhasilan suatu perusahaan menurut
Latifah et al., (2024) dapat dicapai dengan meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja karyawan
adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh sekelompok orang dalam satu organisasi dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai dengan moral maupun etika
(Lee et al., 2024; Khairy & Elzek, 2024).

Kinerja karyawan merujuk sejauh mana seorang karyawan mampu melaksanakan tugas
dan tanggungjawab yang diberikan organisasi serta hasil yang dicapai dalam pencapaian
pekerjaan tersebut.dan kinerja karyawan biasanya dipengaruhi oleh beberapa faktor diantanya
adalah faktor eksternal dan faktor internal (Indrayani et al., 2024). Maka dari itu menurut
Liaquau et al., (2024), perusahaan perlu memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja

karyawan untuk mencapai tingat kinerja yang baik bagi perusahaan.

3. METODE PENELITIAN

Proses penelitian dikemukakan Ningsih et al., (2023) serta Slamet & Yuliana (2024)
dimulai dengan pengumpulan data penelitian, yang kemudian dilengkapi melalui penggunaan
referensi pendukung dan wawancara dengan dua responden. Dalam melakukan penelitian ini,
penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Yuliana (2024) dan Wati et al., (2024)
mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang sifatnya deskriptif dan sering kali
menggunakan analisis. Penelitian deskriptif kualitatif ini mengandalkan pengamatan dan
wawancara dalam pengumpulan data dilapangan (Sugiyono, 2019; Fatharani & Yuliana, 2024;
Simbolon et al., 2024). Purposive sampling, menjadi teknik pengambilan sampel di mana
pendekatan didasarkan pada karakteristik populasi yang ada, adalah strategi sampel yang
digunakan dalam penelitian ini (Yuliana et al., 2023; Alfian et al., 2024; Hamdani & Yuliana,
2024). Responden dalam penelitian adalah karyawan yang bekerja di PT. Kb Bank Thk yang
berada diposisi divisi pemasaran di perusahan tersebut. Sumber data menggunakan data primer.
Data primer diperoleh dari wawancara kepada karyawan PT Kb Bank Tbk yang dilaksanakan

pada bulan November 2024.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden mengungkapkan dengan adanya insentif akan dapat meningkatkan
kinerjanya dan juga memberikan dorongan untuk lebih fokus dalam bekerja. Biasanya
perusahaan memberikan bonus apabila responden memenuhi target perusahaan. Dengan

adanya insentif juga membuat karyawan merasa dihargai dengan hasil kerja kerasnya dalam
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meningkatkan produktivitas perusahaan. Namun efektivitasnya tergantung pada kejelasan
tujuan, keadilan dalam pemberian dan relevansi dengan kebutuhan karyawan. Menurut
responden, pemberian insentif yang di berikan oleh perusahaan sudah cukup dan sesuai dengan
kinerja yang dicapai. Karyawan menerima insentif yang memadai karena telah melampaui
batas ekspetaksi target.dan seperti biasanya insentif yang diberikan berupa bonus dan
penghargaan lainnya. Hal ini tergantung pada kebijakan perusahaan. Karena insentif yang
sesuai harus mencerminkan kontribusi nyata karyawan terhadap pencapaian tujuan organisasi.

Pemberian insentif biasanya diberikan baik secara finansial maupun non finansial,
menurut responden insentif yang paling efektif secara finansial adalah insentif berupa
tunjangan, karena dengan ini sangat penting untuk memberikan motivasi langsung dan nyata
bagi karyawan yang telah meningkatkan kinerja mereka. Untuk pemberian insentif non
finansial adalah dengan memberikan penghargaan dan kenaikan pangkat dengan demikian
akan menambah semangat kerja karyawan dan agar lebih termotivasi lagi untuk membangun
perusahaan yang lebih maju. Jadi pemberian insentif ini di berikan secara seimbang akan
meningkatkan efektifitas dalam kinerja karyawan.

Pada dasarnya insentif dan motivasi saling berhubungan dalam sebuah pekerjaan,
namun mereka juga memiliki perbedaan, insentif berupa penghargaan, hadiah, bonus
sedangkan motivasi adalah bersifat internal. Yaitu keinginan dalam diri karyawan untuk
mencapai tujuan dalam melakukan tugas tertentu. Motivasi yang didapatkan dari karyawan
adalah sikap selalu menyemangati dan memberi dukungan baik untuk melakukan
pekerjaan.terutama dalam mencapai target perusahaan.

Karyawan yang telah mencapai target perusahaan biasanya mendapatkan insentif
berupa bonus dan kenaikan pangkat dan tunjangan, serta hadiah kecil, tetapi menurut
responden jarang karyawan yang mendapatkan insentif berupa kenaikan pangkat, tetapi untuk
bonus berupa uang dan hadiah kecil serta juga tunjangan,untuk bonus kinerja biasanya karena
telah mencapai target bulanan maupun tahunan.adapun insentif berupa penghargaan sertifikat
untuk kategori karyawan berprestasi. Selain itu juga biasanya karyawan akan mendapat
kesempatan untuk mengikuti seminar atau pelatihan guna meningkatkan keterampilan dan

kinerja karyawan tersebut.agar dapat termotivasi untuk terus bekerja keras bagi perusahaan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, disimpulkan bahwa Kkinerja
karyawan dipengaruhi oleh insentif serta motivasi. Implikasi manajerial dalam penelitian ini

yaitu perusahaan harus adaptif menyikapi hal yang berkaitan dengan insentif serta motivasi.
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Perlunya rancangan aturan yang dapat memberikan prestasi dalam pemberian insentif lain serta
perlunya stimulus agar karyawan dapat termotivasi dalam bekerja seperti kegiatan employee
gathering serta pelatihan tersertifikasi dapat menjadi beberapa opsi untuk hal tersebut.
Penelitian ini memiliki keterbatasan, saran untuk penelitian selanjutnya yaitu melakukan
pengujian dengan menggunakan variabel kompensasi, kompetensi dan kepuasan kerja untuk

menguji korelasinya dengan kinerja karyawan.
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